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Peta Naskah Kuno Kabupaten Kampar
Provinsi Riau

Abstract: Manuscripts are an archipelago material culture that is rich in noble values, 
history and other sciences that have not been widely studied by researchers, especially 
researchers who focus on non-textual, one of them is mapping ancient manuscripts 
scattered throughout the area in Indonesia. Riau is one of the regions that produces 
the most ancient manuscripts. Therefore, this study aims to map ancient manuscripts, 
especially in Kampar Regency, Riau Province. This study uses a quantitative method 
with descriptive presentation based on 16 (sixteen) aspects namely; title, subject, 
script condition, writing quality, script, harakat, blank page, watermark, separating line, 
illumination, illustration, rubric, catch-word, cover type, type of writing pad, and number 
of manuscript pages, with 97 samples Kampar. The results showed that almost half of the 
ancient manuscripts of Kampar were religious manuscripts. 

Keywords: Mapping, Manuscript, Kampar, Riau.

Abstrak: Naskah-naskah kuno merupakan warisan budaya Nusantara yang kaya akan 
nilai-nilai luhur, sejarah serta ilmu pengetahuan lain yang belum banyak dikaji oleh para 
peneliti, khususnya penelitin yang berfokus pada non-tekstual, salah satunya yaitu 
pemetaan naskah-naskah kuno yang tersebar di seluruh daerah di Indonesia. Salah satu 
daerah yang menghasilkan naskah-naskah kuno terbanyak adalah Riau. Oleh sebab itu, 
penelitian ini bertujuan untuk memetakan naskah kuno khususnya di Kabupaten Kampar 
Provinsi Riau. Penelitian ini  menggunakan metode kuantitatif dengan penyajian secara 
deskriptif berdasarkan 16 (enam belas) aspek yakni; judul, subjek, kondisi naskah, mutu 
tulisan, aksara, harakat, halaman kosong, watermark, garis pemisah, iluminasi, iIustrasi, 
rubrikasi, catch-word, Jenis sampul, Jenis alas tulis, serta Jumlah halaman naskah, dengan 
jumlah sampel 97 naskah kuno Kampar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir 
setengah naskah kuno Kampar adalah naskah-naskah keagamaan. 

Kata Kunci: Pemetaan, Naskah Kuno, Kampar, Riau.



170

Manuskripta, Vol. 8, No. 2, 2018 

Nining Sudiar, Rosman H, Hadira Latiar 

DOI: 10.33656/manuskripta.v8i2.120

Naskah kuno merupakan catatan ilmu pengetahuan yang ditulis 
pada masa lampau dan biasanya ditulis tangan. Blasius dalam nining 
mengatakan bahwa naskah kuno sebagai darah kehidupan sejarah (Sudiar, 
2014). Artinya naskah merupakan salah satu koleksi warisan budaya yang 
memililiki informasi yang beragam dan bernilai guna, baik itu informasi 
sejarah, agama, sastra, hukum, budaya, adat istiadat, pengobatan dan 
lain sebagainya. Hal yang sama di ungkapkan  (Sudiar, Mafar, & Rosman, 
2017) bahwa naskah kuno sebagai salah satu warisan budaya dalam 
bentuk tertulis banyak mengandung informasi pengetahuan dan kearifan 
lokal masyarakat setempat pada masanya.

Provinsi Riau merupakan salah satu wilayah pusat sastra dan 
kebudayaan Melayu di Nusantara (Rukmi, 2005). Sehingga dalam salah 
satu visi Riau menyebutkan Povinsi Riau sebagai pusat Kebudayaan 
Melayu di Asia Tenggara Tahun 2020.  Kondisi ini sebanding dengan 
hasil penelitian pada tahun 2014 ditemukannya naskah kuno sebanyak 
65 naskah, yang berada di pesantren, suluk dan wilayah bekas kerajan 
seperti Kabupaten Kampar, Kabupaten Siak, Kabupaten Indragiri Hilir, 
Kabupaten Indragiri Hulu, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Kuantan 
Singingi dan lain-lain. 

Kampar sendiri merupakan salah satu Kabupaten yang banyak 
memiliki naskah kuno Melayu, Fiqru dalam Antaranews mengatakan 
bahwa Riau banyak naskah Melayu Kuno yang tersebar di masyarakat 
terutama Kabupaten Kampar (Anggoro, 2018). Selanjutnya penelitian 
tentang naskah sudah sering sekali dilakukan baik itu oleh para peneliti 
dan akademisi. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan penelitian-
penelitian terkait naskah yang sering dilakukan meliputi tekstologi dan 
kodikologi. Kajian tekstologi yaitu kajian teks pada naskah dan  kajian 
kodikolgi seperti penyalinan, stempel, sejarah, katalog, rental naskah dan 
lain sebagainya. Sedangkan kajian mapping atau biasa disebut pemetaan 
naskah sama sekali belum pernah dilakukan. 

Saat ini, perkembangan yang terjadi di masyarakat telah mendorong 
pesatnya penelitian terkait dengan pemetaan. (Yulianto, 2002). Sehingga 
kajian naskah yang menitikberatkan pada peta naskah merupakan hal 
yang perlu dilakukan, terkait konsep penelitian ini tidak saja memberikan 
informasi mengenai judul dan subjek naskah namun juga mampu 
menggambarkan kondisi naskah secara utuh. 
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Dalam tulisan kali ini penulis mencoba untuk melakukan pemetaan 
naskah-naskah kuno yang berasal dari Kabupaten Kampar sedangkan 
tujuan dari penelitian adalah memetakan naskah kuno Kampar yang ada 
di Provinsi Riau.

No Kategori Naskah Jumlah
1 Memiliki Judul 97
2 Tidak Memiliki Judul 30

Total 127
Tabel 1 Kategori Naskah Kuno Kampar.

Pemetaan pertama pernah dilakukan oleh Sudiar dkk dengan 
judul “Peta Penelitian Mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya Universitas 
Lancang Kuning” Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi 
dan melaksananakan fungsi kontrol skripsi hasil dari karya tugas 
akhir mahasiswa dengan melakukan pemetaan. Penelitian tersebut 
mendeskripsikan terkait subjek karya tulis (skripsi) mahaiswa Program 
Studi Ilmu perpustakaan sebagian besar adalah subjek ketersediaan 
informasi, pemanfaatan perpustakan dan kebutuhan informasi, Skripsi 
Program Studi Sastra Indonesia sebagian besar merupakan subjek kajian 
etika dan semiotik. Subjek skripsi Prodi Sastra Inggris di dominasi oleh 
kajian psikoanalisis. Subjek skripsi Prodi Sastra Melayu di dominasi oleh 
kajian sistem nilai. (Sudiar, Mafar, & Rosman, Peta Penelitian Mahasiswa 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Lancang Kuning, 2015)

Penelitian kedua oleh Fiqru, Nining dan Rosman dengan judul 
“Peta Kondisi Perpustakaan Sekolah Dasar di Pekanbaru”.. Tujuan 
penelitian untuk melihat kondisi perpustakaan sekolah dasar yang ada di 
Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat beberap aspek 
seperti tenaga perpustakaan,pendidikan tenaga perpustakaan, luas 
minimal dan pembagian ruangan, jenis koleksi dan  penerapan teknologi 
informasi yang masih belum terpenuhi oleh beberapa Perpustakaan SD 
di Pekanbaru. (Mafar, Sudiar, & Rosman, 2017)

Penelitian ketiga oleh Nining, Fiqru dan Vita dengan judul Pemetaan 
Publikasi Ilmiah Literasi Informasi di Indonesia. (Sudiar, Mafar, & Rosman, 
2016) Tujuan penelitian adalah memaparkan perkembangan publikasi 
ilmiah literasi informasi di Indonesia. Tulisan ini diharapkan memberi 
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penjelasan tentang bagaimana konsep dan perkembangan literasi 
informasi berkembang sebagai suatu kajian di Indonesia. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kajian mengenai topik ini masih tergolong jarang 
jika dibandingkan dengan jumlah publikasi ilmiah bidang perpustakaan 
lainnya. Publikasi ilmiah dengan topik literasi informasi baru muncul pada 
tahun 2006. Publikasi tersebut diikuti dengan publikasi ilmiah serupa 
pada tahun 2007-2015. Pada umumnya, publikasi ilmiah yang ada 
masih didominasi oleh kajian konseptual tentang literasi informasi. Dari 
lima puluh enam publikasi ilmiah yang ada, tiga puluh dua diantaranya 
merupakan kajian konseptual, sedangkan dua puluh empat lainnya 
merupakan hasil penelitian yang dipublikasikan pada jurnal di Indonesia. 

Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan teknik 
pengumpulan data dengan melakukan observasi dan dokumentasi 
serta dengan menganalisis hasil temuan yang ada di lapangan. Objek 
penelitian ini adalah naskah kuno yang berasal dari Kabupaten Kampar. 
Berdasarkan hasil temuan di lapangan ditemukan 127 naskah asal 
Kampar, dan setelah dievaluasi maka naskah Kampar yang akan diteliti 
berjumlah 97 naskah. 

Rancangan penelitian yaitu tahap pertama penelitian ini dilakukan 
dengan melakukan observasi ke lapangan dengan mendokumentasikan 
naskah Kampar dan melakukan entri data naskah pada bentuk tabel. 
Tahap kedua, penulis melakukan pengelompokan naskah berdasarkan 
16 aspek, yakni:
1.	 Judul
2.	 Subjek
3.	 Kondisi naskah
4.	 Mutu tulisan
5.	 Aksara
6.	 Harakat
7.	 Halaman kosong
8.	 Watermark
9.	 Garis pemisah
10.	 Iluminasi
11.	 Ilustrasi
12.	 Rubrikasi
13.	 Catch-word
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14.	 Jenis sampul
15.	 Jenis alas tulis
16.	 Jumlah halaman naskah

Kemudian, analisa data dilakukan dengan mengelompokkan data di 
lapangan berupa data-data bibliografi yang pada naskah Kampar Riau. 
Rumus yang digunakan adalah rumus persentase, yaitu:

Keterangan: 
P	 : Angka persentase
F	 : Frekuensi
N	 : Jumlah keseluruhan  
Penafsiran data dilakukan dengan menggunakan kriteria persentase 

sebagaimana yang dikemukakan oleh  (Arikunto, 2013) sebagai berikut:
81 – 100%	 = Sebagian besar
61 – 80%	 = Lebih dari setengah
41 – 60%	 = Setengah
21 – 40%	 = Hampir setengah
0 – 20%	 = Sebagian kecil

Analisis Subjek Naskah Kuno Kampar Riau

Pemetaan merupakan upaya mengkaji non-tekstual terhadap naskah 
kuno atau manuskrip, Pemetaan naskah kuno telah menjadi wilayah kajian 
menarik para peneliti dan kalangan lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti 
telah mengumpulkan naskah kuno sebanyak 127 naskah kuno yang 
dihimpun dari Museum Sang Nila Utama Provinsi Riau, dan masyarakat 
di Kabupaten Kampar. Sebagian besar naskah kuno Kampar berisi 
tentang keagamaan, sejarah, ajaran, kesuasteraan dan aspek budaya 
lokal lainnya. Meij (2010) menyebutkan bahwa, “tidak tepat menyebut 
bahwa setiap naskah memiliki nilai sejarah yang tinggi. Para peneliti 
harus membuat distingsi bagi manuskrip, sebab sejumlah manuskrip 
lebih mengandung nilai tertentu dibanding dengan manuskrip yang lain 
karena kandungan isi dan alasan lain”. Gambaran kondisi naskah kuno 
Kampar yang menjadi sampel dalam penelitian berjumlah 127 naskah, 
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terdapat 97 memiliki judul dan 30 naskah tidak memiliki judul. Terlepas 
dari berbagai catatan tersebut, penulis menganggap penelitian ini baik 
dan layak diteliti, karena belum ada penelitian terkait pemetaan naskah 
kuno di Kampar-Riau, yang akan membantu dan menjadi informasi 
sekaligus inspirasi untuk masyarakat yang tertarik untuk mengkaji lebih 
lanjut terkait naskah-naskah tersebut. 

Penentuan subjek naskah tidak membeda-bedakan jenis dan 
bentuk naskah kuno yang dikaji. Subjek naskah kuno dikelompokkan 
berdasarkan subjek yang paling umum sampai subjek khusus/spesifik. 
Berdasarkan analisis data naskah kuno yang telah dicatat, maka penulis 
menyusun subjek naskah menjadi sebelas yaitu:

1.	 Al-Qur’an Kuno; merupakan teks-teks Al Quran kuno lengkap 
maupun tidak lengkap.

2.	 Hadis; kumpulan hadis-hadis lengkap ataupun potongan hadis, 
tafsir hadis, dan kajian tentang hadis

3.	 Nahwu Shorof; berisi 
4.	 Tasawuf;
5.	 Khutbah; berisi materi khutbah jumat, hari raya idul fitri, idul 

adha dan khutbah lain 
6.	 Silsilah; berisi silsilah keluarga, dan lain sebagainya
7.	 Falaq dan Primbon; naskah ini memuat teks berbagai ramalah 

dan ilmu falaq, sistem penanggalan, dan lain sebagainya
8.	 Fiqh; naskah-naskah ini berhubungan dengan syari’ah, 

umumnya berisi ajaran-ajaran , tata cara sholat, ajaran Islam 
dan iman, Haji, Tauhid, dan lain sebagainya.

9.	 Kisah/Cerita Islam; misalnya hikayat Rasulullah SAW, kisah 
perjalanan nabi (Isra Mi’raj), dan kisah para nabi lainnya

10.	 Doa; berisi do’a-do’a 
11.	 Mantra; berupa kumpulan naskah isinya kumpulan azimat serta 

cara memuat azimat
12.	 Sufi dan Tareqat; naskah yang membahas tentang sfariat, 

hakekat, ma’rifat dan sebagainya
13.	 Ajaran; berisi ajaran kebaikan sehari-hari misalnya menghormati 

orang tua, kasih saying, pengenalan Allah dan Rasulullah, dan 
lain sebagainya

14.	 Kesusasteraan; diantaranya berisi puji-pujian kepada Nabi, 
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puisi, syair, teks berzanji, wirid, dan lain-lain
15.	 Lain-lain

Secara keseluruhan, perbandingan jumlah dan persentase subjek 
naskah kuno Kampar dapat dilihat pada diagram berikut:

Gambar 1. Diagram Subjek Naskah Kuno Kampar Riau.

Dari diagram di atas menunjukkan bahwa dari 14 (empat belas) 
subjek naskah kuno Kampar, subjek terbanyak adalah Al-Qur’an baik 
yang masing utuh (lengkap) maupun potongan-potongan, ditemukan 
sebanyak 20 (dua puluh naskah) dari 97 naskah dengan persentase 
20,62%, artinya hampir setengah naskah kuno Kampar adalah Al-Qur’an. 
Subjek naskah paling sedikit atau sebagian kecil terdapat pada silsilah, 
sufi/tareqat, dan mantra masing-masing berjumlah 1 (satu) dengan 
persentase 1,03%. Sedangkan subjek lain yang tidak teridentifikasi 
sebanyak 5 naskah (5,15%), artinya hanya sebagian kecil saja, ini 
dikarenakan keterbatasan peneliti dalam menentukan subjek pada 
naskah-naskah tersebut. Dari uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa 
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sebagian besar subjek pada naskah Kampar merupakan naskah-naskah 
kuno keagamaan. Hal ini menunjukkan bahwa Agama Islam pada masa 
tersebut sangat mempengaruhi para penulis dalam menciptakan karya-
karya naskah.  

Kondisi Naskah Kuno Kampar Riau

Kondisi naskah ini terkait dengan bentuk (kondisi fisik) yang 
terdapat pada masing-masing naskah kuno, berdasarkan analisis 
penulis menggunakan lima kategori dalam menentukan kondisi naskah, 
diperoleh perbandingan dan persentase-nya, seperti yang ditampilkan 
pada diagram berikut:

Gambar 2 Diagram Kondisi Naskah Kuno Kampar

Pada diagram tersebut menunjukkan bahwa naskah kuno dengan 
kondisi kurang baik frekuensi tertinggi yaitu sebanyak 41  naskah atau 
(42,27%), artinya setengah dari naskah kuno Kampar memiliki kondisi 
kurang baik. kategori sangat baik memiliki frekuensi terendah berjumlah 
5 (lima) naskah (5,15%), artinya hanya sebagian kecil saja. Kurang baiknya 
kondisi naskah disebabkan beberapa faktor, menurut (Wirayanti, 2011) 
faktor tersebut antara lain; temperatur dan kelembapan, cahaya, biota 
(serangga, jamur, dan hewan pengerat),  pollutan, lain-lain. 

Mutu Tulisan

Mutu tulisan menjadi aspek penting sebelum mengkaji lebih 
mendalam, jika mutu tulisan baik maka akan memudahkan pembaca 
atau peneliti dalam menganalisis naskah kuno tersebut. Mutu tulisan 
naskah kuno Kampar dikategorikan menjadi 4 (empat) kategori, berikut 
perbandingan dan persentasenya:
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Gambar 3 Diagram Mutu Naskah Kuno Kampar

Aksara Naskah 

Menurut (Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 2018), 
“aksara adalah sistem tanda grafis yang digunakan manusia untuk 
mengkomunikasikan dan sedikit banyaknya mewakili ujaran”. Dari hasil 
analisis, naskah kuno Kampar ditulis menggunakan empat jenis aksara, 
yaitu aksara Arab, Arab Melayu, Jawi, serta gabungan Arab-Jawi. Untuk 
melihat perbandingan dan persentasenya perhatikan diagram berikut:

 

Gambar 4 Diagram Aksara dalam Naskah Kuno Kampar

Pada diagram di atas menunjukkan bahwa aksara Arab Melayu 
ialah aksara yang paling banyak digunakan pada naskah kuno Kampar, 
dengan jumlah 56 naskah (57,73%), artinya setegah dari seluruh naskah 
ditulis dalam aksara Arab-Melayu, sedangkan aksara jawi paling sedikit 
digunakan dengan jumlah 4 naskah (4,12%), berarti hanya sebagian kecil 
naskah yang ditulis menggunakan aksara Arab-Melayu. 

Catch-word pada Naskah 

Catch-word adalah tulisan tangan atau tercetak berupa kata-kata 
yang terletak di kaki halaman pada sebuah naskah atau buku. 
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Gambar 5 Diagram Catch-word Pada Naskah Kampar

Diagram perbandingan di atas menunjukkan bahwa lebih dari 
setengah naskah kuno Kampar terdapat Catch-word yang lengkap 
dengan frekuensi 65,98%, dan naskah kuno dengan jumlah Catch-word 
21-30 halaman mendapat jumlah paling sedikit yaitu 1 (1,03%), artinya 
hanya sebagian kecil. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
lebih dari setengah naskah kuno Kampar memiliki catatan-catatan yang 
terletak pada kaki halaman.

Jenis Sampul 

Sampul adalah bagian pelindung yang terletak di luar buku berguna 
untuk meyajikan judul, pengarang, penerbit, tahun terbit biasanya 
disertai gambar grafis untuk menarik pembaca. Berdasarkan analisis 
data, Naskah Kampar memiliki tujuh jenis sampul  antara lain bambu, 
anyaman tikar, kertas HVS, kulit binatang, buludru, kardus dan kertas 
karton, yang digunakan, berikut adalah perbandingannya: 

 

Gambar 6 Diagram Jenis Sampul Naskah Kuno Kampar
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Pada diagram di atas menunjukkan bahwa hampir setengah naskah 
kuno Kampar tidak ada sampul dengan frekuensi (40,21%), sedangkan 
sebagian kecil naskah memiliki jenis sampul bambu (0,01%), anyaman 
tikar (1,03), buludru (1,03%), kardus (2,06%) dan kulit binatang (8,56%). 
Tidak adanya sampul pada naskah dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor, utamanya tingkat kerusakan naskah yang sudah cukup tinggi.

Jenis Alas Tulis Naskah 

Secara umum alas tulis yang digunakan pada Naskah di Indonesia 
adalah kertas Eropa. Hal ini dikarenakan kertas Eropa di produksi di Eropa 
dan dijual/dipasarkan di Nusantara. Namun, naskah kuno Kampar ditulis 
pada berbagai macam media alas tulis atau jenis kertas, antara lain pada 
kertas Eropa, kertas karton, kulit binatang, dluang, kertas bergaris, dan 
kertas HVS. 

 

Gambar 7 Diagram Jenis Alas Tulis Naskah Kuno Kampar

Hampir setengah naskah kuno Kampar ditulis pada kertas Eropa, 
dengan frekuensi 39,18%, hanya sebagian kecil ditulis pada jenis alas 
lainnya seperti pada kertas bergaris (19,59%), kertas karton (17,53%), 
kertas HVS (16,49%), dluang (4,12%), dan kulit binatang (3,09). 

Jumlah Halaman Naskah 

Jumlah halaman pada naskah kuno Kampar sangat beragam, dalam 
aspek ini dikategorikan menjadi 5 (lima). Lebih dari setengah naskah 
kuno Kampar berjumlah 1-100 halaman dengan jumlah 56 naskah 
(57,73%), sedangkan sebagian kecil naskah memiliki 101-200 halaman 
(15,46%), >400 halaman (13,40%), 201-300  halaman (8,25%), dan 301-
400 halaman (5,15%). 
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Gambar 8 Diagram Jumlah Halaman Naskah Kuno Kampar

Harakat, Halaman Kosong, Watermark, Grafik Pengarah, Iluminasi, 
Ilustrasi Dan Rubrikasi

Aspek lain yang penting untuk dianalisis adalah harakat, halaman 
kosong, watermark, grafik pengarah, iluminasi, ilustrasi dan rubrikasi. 
Berbagai aspek tersebut dilihat ada atau tidaknya dalam naskah yang 
sedang diteliti. Hal tersebut untuk mengetahui informasi tambahan 
atau sebagai informasi catatan naskah. Sehingga data bibliografis naskah 
menjadi lebih jelas (kompleks). 

 

Gambar 9 Diagram Bedasarkan Harakat, Halaman Kosong, 
Watermark, Grafik Pengarah, Iluminasi, Ilustrasi Dan Rubrikasi

Diagram di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat sebagian besar 
naskah kuno yang memiliki harakat (90,72%), setengah naskah terdapat 
halaman kosong (41,24%), hampir setengah naskah kuno Kampar 
terdapat ilustrasi (34,02%), dan sebagian kecil naskah terdapat watermark 
(16,49%), rubrikasi (16,49%), grafik pengarah (11,25%), iluminasi (8,25%). 
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Penutup

Dari hasil pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya dapat 
dilihat bahwa naskah kuno Kampar dipetakan berdasarkan 16 (enam 
belas) aspek, antara lain aspek judul, subjek, kondisi naskah, mutu tulisan, 
aksara, harakat, halaman kosong, watermark, garis pemisah, ilmuninasi, 
ilustrasi, rubrikasi, catch-word, jenis sampul, jenis alas tulis, dan jumlah 
halaman naskah. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa pada umumnya 
naskah kuno Kampar mengandung subjek keagamaan, dari empat belas 
subjek hampir setengah naskah kuno Kampar mengandung subjek Al-
Qur’an, sedangkan sebagian kecil naskah kuno Kampar mengandung 
subjek silsilah, sufi/tareqat, dan matra. Melalui penelitian sederhana ini 
penulis sangat berharap kajian non-tekstual naskah kuno lebih banyak 
dikaji, karena masih banyak kajian lain yang sangat penting untuk dikaji. 
Hal tersebut dinilai sangat penting dalam upaya mendapatkan informasi 
dan pengetahuan terkait penelitian non-tekstual naskah kuno.  
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